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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pengukuran Kinerja organisasi perusahaan pengembang
real estate berdasarkan dengan konsep Balance Scorecard (BSC) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) pada PT.
Meka Asia Properti. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder dengan beberapa metode pengumpulan data antara lain wawancara,
kuisioner, studi pustaka serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa PT. Meka Asia Properti memiliki
kinerja yang sudah baik. Dilihat dari rata-rata skor yang didapat ialah sebesar 3,7 yang termasuk ke dalam “Kinerja
Perusahaan Baik”. Dari hasil olah AHP bobot masing-masing perspektif ialah 0,64 untuk perspektif pelanggan yang
menunjukkan prioritas paling tinggi, lalu diikuti dengan perspektif proses bisnis internal sebesar 0,21, kemudian
perspektif keuangan dengan bobot 0,11 lalu yang terakhir yakni 0,04 untuk perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran yang memiliki bobot terendah.

Kata kunci: Balances Scorecard (BSC), Analytical Hierarchy Process (AHP), Pengukuran kinerja.

ABSTRACT

This research aims to develop a system for measuring the organizational performance of real estate
development companies based on the concept of Balance Scorecard (BSC) and Analytical Hierarchy Process (AHP)
at PT. Meka Asia Property. This research is a type of quantitative research with a descriptive approach. This
research uses primary data and secondary data with several data collection methods including interviews,
questionnaires, literature studies and documentation. The research results show that PT. Meka Asia Properti has
performed well. Judging from the average score obtained, it is 3.7 which is included in "Good Company
Performance”. From the AHP results, the weight of each perspective is 0.64 for the customer perspective which
shows the highest priority, and than the internal business process perspective at 0.21, then the financial perspective
with a weight of 0.11, then the last one is 0 .04 for the growth and learning perspective which has the lowest weight.

Keywords: Balance Scorecard (BSC), Analytical Hierarchy Process (AHP), Performance Measurement

PENDAHULUAN

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia berada pada kondisi pertumbuhan yang bergerak positif,
khususnya pada industri properti. Sesuai dengan catatan Biro Pusat Statistik (BPS) yang mencatat bahwa sektor
konstruksi berada pada posisi ketiga sebagai sumber utama perekonomian Indonesia. Sektor properti dan real estate
saat ini tengah menjamur di kalangan masyarakat di wilayah Lombok, Nusa Tenggara Barat. Pada tahun 2019
tercatat pembangunan perumahan telah terdapat di 207 tempat dengan total unit rumah mencapai 17.890 rumah
dengan beberapa developer yang telah mengembangkan pembangunannya di wilayah Lombok ini. Dengan
persaingan yang sangat banyak ini, diperlukan inovasi dan kreatif dari masing-masing developer dalam
mengembangkan bisnisnya agar dapat dilirik dari pangsa pasar masing-masing. Nah untuk merencanakan strategi
yang tepat dan tanggap, perlu dilakukan suatu pengukuran kinerja oleh sebuah perusahaan sehingga nantinya dapat
dilakukan evaluasi serta dapat mendorong perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah yang disusun sebelumnya.
Pada saat ini, sebagian besar perusahaan masih menggunakan cara tradisional dalam melakukan pengukuran
terhadap kinerja perusahaan. Cara tradisional yang dimaksudkan ialah hanya dengan melakukan pengukuran
terhadap faktor keuangan perusahaan saja. Pada zaman sekarang ini, pengukuran dari sisi keuangan saja tidak cukup
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dan kurang efektif lagi untuk digunakan, sehingga diperlukan suatu metode untuk mendapatkan solusi bagaimana
perusahaan harus menentukan strategi yang tepat dari berbagai aspek dari perusahaan yang dapat diukur.

Balance scorecard (BSC) merupakan sebuah metode pengukuran yang dirasa tepat untuk digunakan
perusahaan dalam mengukur Kinerja suatu perusahaan di zaman sekarang ini. BSC akan mempermudah perusahaan
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan perusahaan. BSC akan mengukur Kkinerja
perusahaan melalui 4 perspektif yakni perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal,
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dengan pengukuran kinerja yang tepat maka diharapkan dapat tercipta
pula perusahaan yang efektif, inovatif dan kreatif (Fussina, 2021). Balance Scorecard merupakan metodologi yang
mempertimbangkan indikator non-keuangan dan keuangan dalam evaluasi kinerja organisasi secara sistematis
(Nazari-Shirkouhi et al., 2020). Tidak hanya melihat kinerja perusahaan melalui BSC, dilakukan pula pembobotan
prioritas dari keempat perspektif BSC menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Dengan
diketahuinya prioritas kepentingan dari keempat perspektif BSC, diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan untuk
menjadikan perspektif tersebut sebagai prioritas kepentingan yakni fokus utama untuk meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Penggunaan gabungan kedua metode ini banyak digunakan oleh para peneliti seperti (Sumani, 2016),
dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa keempat perspektif BSC mengalami peningkatkan serta prioritas
kepentingan dari metode AHP ditemukan bahwa perspektif pelanggan menjadi prioritas paling tinggi pada
BMT-UGT Sidogiri Pasuruan Hooshmand et al., (2018) mengukur tingkat kinerja dari Rumah Sakit Montaserich di
Mashald, Iran dengan hasil bahwa perspektif yng paling berpengaruh terhadap kinerja rumah sakit ialah dari sisi
perspektif pelanggan. Pengukuran kinerja juga pernah dilakukan pada perusahaan pengembang yakni perusahaan
real estate di Thailand oleh (Tochaiwat et al., 2021), dari hasil penemuan penelitiannya dengan metode AHP
ditemukan bahwa perspektif yang memiliki bobot tertinggi ialah dari sisi perspektif keuangan, yang memiliki
pengaruh yang paling besar terhadap kesuksesan bisnis pada perusahaan pengembang real estate di Thailand. Tidak
hanya dari itu, sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian menggunakan konsep gabungan dari Balance
Scorecard (BSC) dan Analytical Hierarchy Process (AHP) ini dalam mengukur kinerja suatu perusahaan atau bisnis
mereka. Moradi et al., (2018) mengukur kinerja fakultas dari sebuah universitas di Istanbul, Turki. Victor & Farooq
(2020) menilai kinerja pada sektor layanan kesehatan di India, Keshavarznia & Wallace (2023) mengukur sistem
perbankan di Iran dengan gabungan metode BSC dan AHP, serta loan Ban et al (2020) yang mengukur evaluasi
kinerja dari 33 emiten manufaktur Rumania untuk periode 2011-2015 dengan tujuan untuk mengetahui perusahaan
mana yang memiliki kinerja terbaik dengan mempertimbangkan kinerja keuangan dan non-keuangan.

Dalam penelitian kali ini, pengukuran kinerja akan dilakukan pada salah satu perusahaan yang begerak di
bidang properti dan real estate yang berada di Lombok, Nusa Tenggara Barat yakni PT. Meka Asia Properti. PT.
Meka Asia Properti, jika dilihat dari observasi dan kacamata orang luar, terlihat bahwa PT. Meka Asia Properti lebih
berfokus pada bidang eksternal perusahaan, dalam perspektif BSC hal ini merupakan dari sisi pelanggan. Dari hal
inilah yang sekiranya nanti dapat menjadi masalah bagi PT. Meka Asia Properti untuk tetap bertahan pada
tahun-tahun selanjutnya. Penilaian kinerja dari berbagai aspek perusahaan dirasa perlu dilakukan oleh PT. Meka Asia
Properti. Pengukuran kinerja dengan metode BSC dan AHP didukung dengan banyaknya jumlah perusahaan
developer pada saat ini yang sebagian besar tidak diimbangi dengan kinerja tinggi, sehingga perlu dilakukan
pengukuran Kinerja dari berbagai aspek baik itu dari sisi keuangan maupun non-keuangan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil pengukuran kinerja pada PT. Meka Asia Properti dengan menggunakan metode Balance
Scorecard (BSC) ?

2. Bagaimana hasil dari pembobotan prioritas kinerja berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kinerja perusahaan pada PT. Meka Asia Properti dengan menggunakan metode Balance
Scorecard (BSC).

2. Untuk mengetahui perspektif yang paling berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada PT. Meka Asia Properti
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus, dengan metode analisis data deskriptif dan pendekatan
kuantitatif. Pengambilan data penelitian dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden
untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk analisis. Lokasi penelitian ini ialah pada PT. Meka Asia Properti
yang berlokasi di Perumahaan Green Asia, Bagek Polak, Labuapi Kab. Lombok Barat. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder yang kemudian diolah. Data primer yang dibutuhkan
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diperoleh dari hasil jawaban kuesioner, observasi dan wawancara, sementara data sekunder yang dibutuhkan berupa
laporan keuangan perusahaan serta studi pustka. Teknik yang digunakan dalam memperoleh data dan informasi
diantaranya melalui observasi, dokumentasi, wawancara, kuesioner serta studi pustaka. Pengukuran kinerja diukur
dengan menggunakan metode Balance Scorecard (BSC) melalui 4 perspektif serta metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) digunakan untuk mencari prioritas kepentingan yang paling berpengaruh pada PT. Meka Asia
Properti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, antara lain yakni untuk mengatahui
bagaimana kinerja pada PT. Meka Asia Properti dilihat menggunakan metode balance scorecard (BSC), kemudian
dilakukan analisis terhadap data, baik itu dari data sekunder perusahaan, wawancara, dokumentasi, studi pustaka dan
observasi. Dari keempat perspektif balance scorecard, berikut merupakan penjelasan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

Perspektif Keuangan

Dari perspektif keuangan, analisis data dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang diperoleh
dari data laporan keuangan perusahaan dari tahun 2020-2022. Analisis ini digunakan untuk menilai kinerja dari
manajemen keuangan dalam suatu periode pada PT. Meka Asia Properti, sehingga dapat diketahui bagaimana
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaan, memenuhi kewajiban jangka pendek maupun panjang
serta mengefisiensikan dan mengefektifkan penggunaan modal dan investasi perusahaan.
Rasio-rasio keuangan yang digunakan antara lain yakni rasio likuiditas, rasio solvabilitas serta rasio profitabilitas.
Berikut merupakan hasil perhitungan dari rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan
dari sisi keuangan :

Tabel 1. Hasil Pengukuran Rasio Keuangan PT. Meka Asia Properti

No Rasio Tahun Hasil Skor Kriteria

1 Current Ratio 2020 3276% 1 Baik
2021 6856% 1 Baik
2022 10954% 1 Baik

2 Cash Ratio 2020 580% 1 Baik
2021 622% 1 Baik
2022 1582% 1 Baik

3 Debt to Assets Ratio (DAR) 2020 3% 1 Baik
2021 1% 1 Baik
2022 4% 1 Baik

4 Debt to Equity Ratio (DER) 2020 3% -1 Kurang
2021 1% 1 Baik
2022 4% -1 Kurang

5 Net Profit Margin (NPM) 2020 31% 1 Baik
2021 34% 1 Baik
2022 42% 1 Baik

6 Return On Equity (ROE) 2020 41% 1 Baik
2021 28% 1 Baik
2022 38% 1 Baik

7 Return On Assets (ROA) 2020 40% 1 Baik
2021 27% 1 Baik
2022 36% 1 Baik

Sumber : Data yang diolah (2023)

Dari hasil perhitungan rasio keuangan yang telah dilakukan, terlihat dalam tabel 1. Hasil Pengukuran Rasio
Keuangan PT. Meka Asia Properti, sebagian besar rasio keuangan dapat dikatakan baik terkecuali rasio solvabilitas
yakni Debt to Equity Ratio (DER). Artinya jika DER tidak cukup baik, maka perusahaan tidak mampu membiayai
utang perusahaan dengan modal yang dimiliki. Hal tersebut dapat dijelaskan pada penelitian ini, dikarenakan PT.
Meka Asia Properti bergerak pada bidang konstruksi khususnya pembangunan perumahan, maka hal ini dapat
dikatakan wajar dikarenakan sebagian besar proyek pembangunan yang dijalankan perusahaan dibiayai oleh utang
bank. Sementara proyek pembangunan yang dibiayai utang bank ini, akan terus mengalami penurunan seiring dengan
berjalannya proses penjualan rumah yang dilakukan oleh developer. Sehingga, untuk perusahaan konstruksi hal
tersebut menjadi masalah yang tidak terlalu besar bagi perusahaan selama perusahaan juga mampu untuk terus
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meningkatkan jumlah pembelian terhadap proyek perumahan yang telah maupun sedang dibangun. Pengukuran
Kinerja dari sisi keuangan perusahaan telah banyak dilakukan dan menempati posisi yang paling berpengaruh atau
penting dibanding perspektif lain dalam menunjang keberhasilan perusahaan, hal ini disebutkan dalam Tri Widodo et
al., 2019; Irwansyah & Irianie., 2015; Tochaiwat et al., 2021; loan Ban et al., 2020; Da Silva et al., 2022).

Perspektif Pelanggan

Pengukuran kinerja dari perspektif pelanggan bertujuan untuk mengetahui kepuasan pelanggan atas produk
maupun jasa yang diberikan oleh perusahaan, kemudian terkait dengan kecepatan layanan yang diberikan oleh
perusahaan serta kualitas hubungan perusahaan dengan pelanggan. Informasi seperti ini dibutuhkan sehingga dapat
dilihat gambaran kinerja dari manajemen perusahaan apakah berjalan dengan baik atau tidak. Data dari pengukuran
perspektif pelanggan ini didapatkan dari data perolehan konsumen, observasi serta wawancara dengan pihak
manager pemasaran PT. Meka Asia Properti.

Kepuasan Pelanggan

Dikatakan bahwa kepuasan pelanggan suatu organisasi dapat diukur melalui keluhan, masukan dan saran,
dapat berupa jumlah dan jenis keluhan yang didapatkan serta bagaimana cara perusahaan menanggulangi keluhan
yang didapatkannya (Amir et al., 2021). Perhitungan jumlah pengaduan dari konsumen juga oleh (Tochaiwat et al.,
2021) dilakukan untuk mengukur Kinerja dari sisi pelanggan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dikatakan
bahwa dalam setiap proyek yang dijalankan PT. Meka Asia Properti hanya mendapatkan sedikit keluhan dari
pelanggan dan hanya bersifat standar. Hal ini diungkapkan oleh manajer pemasaran PT. Meka Asia Properti sebagai
berikut :

“Setiap proyek tidak dari lepas dari keluhan dan masukan dari customer. Keluhan yang sering didapatkan oleh

Meka Asia sendiri ialah dalam produksi rumah, keluhan yang diajukan masih bersifat standar” . (Informan A)

“Hal yang biasa dikomplain itu terkait dengan fasilitas publik seperti lampu jalan, dsb”. (Informan B)

Dalam menanggulangi keluhan dari customer, terdapat beberapa upaya yang dilakukan PT. Meka Asia
Properti, diantaranya :

a. Menyediakan nomor handphone dari staf pemasaran hinggan manager pemasaran di bio Instagram perusahaan,
yang sekiranya apabila customer merasa kurang puas dengan pelayanan dari staf marketing perusahaan dapat
langsung menghubungi manager marketing perusahaan.

b. Memberikan arahan dan penjelasan kepada konsumen melalui whatsapp terkait dengan hal yang dikomplainkan.
Apabila konsumen masih merasa belum puas, akan diarahkan untuk ke kantor hingga ke lokasi pembangunan
untuk pengecekan progress dan memberikan penjelasan terkait hal itu.

¢. PT. Meka Asia Properti memberikan masa pemeliharaan bangunan selama 3 bulan, dalam kurun waktu itu
konsumen dapat melakukan pengecekan terhadap rumahnya sebelum dilakukan serah terima kunci. Perusahaan
akan memberikan form komplain kepada konsumen, sehingga konsumen dapat menuliskan apa saja yang
kurang dalam unit rumah masing-masing dan dapat langsung diserahkan ke bagian marketing perusahaan. Di
Meka Asia Properti juga untuk pemeliharaan atap rumah akan diberikan waktu 1x musim hujan untuk dapat
mengajukan komplain.

Dalam menanggulangi komplain ini, PT. Meka Asia Properti terbilang cukup cepat hal ini diungkapkan oleh
konsumen dalam wawancara dengan manager marketing perusahaan, sebagai berikut :

“Tapi kadang konsumen sudah 2 minggu saja, mas saya oke sudah puas. Jadi kita bebaskan ke konsumen itu
sendiri mau menyelesaikan sampai dengan kapan karena kepuasan konsumen merupakan prioritas kami’.
(Informan A)

Artinya sebagian besar komplain yang diterima dapat dijalankan dengan cepat dan tanggap oleh perusahaan,

dikatakan juga bahwa sejauh ini perusahaan tidak pernah mendapatkan komplain dalam hal besar, komplain yang
diterima hanya bersifat standar dan ringan seperti bagian finishing rumah. Berdasarkan hal diatas, dapat dikatakan
bahwa pelanggan sudah merasa puas dengan kinerja perusahaan dikarenakan jumlah komplain yang diterima hanya
sedikit, bersifat standar dan ringan.
Kemudian terkait dengan komplain terhadap fasilitas umum perumahan, hal ini dapat dijelaskan dengan baik oleh
perusahaan kepada konsumen. Bahwa fasilitas umum telah dikerjakan dari awal pembangunan perumahan, namun
biasanya pembangunan unit rumah akan diprioritaskan setelah konsumen melakukan booking maupun berkas
pengajuan KPR telah diterima, hal ini dilakukan agar konsumen dapat cepat melihat progress pembangunan
rumahnya serta tekanan dari konsumen yang akan menanyakan terkait dengan unit rumah mereka masing-masing,
karena konsumen merupakan prioritas utama bagi Meka Asia Properti. Fasilitas umum tetap selalu dikerjakan selama
proses pembangunan sampai dengan akhir sampai dengan proyek telah dianggap selesai. Update setiap progress
pembangunan baik itu unit rumah maupun fasilitas umum pun selalu dibagikan dan diupdate oleh perusahaan melalui
platform yang dimiliki sehingga konsumen pun tidak perlu untuk datang langsung ke lokasi untuk melihat progres
pembangunan.
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Pengukuran kinerja dari sisi pelanggan telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu dengan
dengan prioritas kepentingan yang menyatakan bahwa perspektif pelanggan merupakan perspektif yang paling
penting dan berpengaruh dalam keberhasilan suatu unit usaha, baik itu untuk pengukuran pada perusahaan swasta
maupun pada organisasi pemerintahan, hal ini dijelaskan dalam (Kohneh et al., 2013; Moradi et al., 2018; Pérez et al.,
2017; Rostami et al., 2015; Hooshmand et al., 2018).

Akuisisi Pelanggan
Akuisisi Pelanggan pada PT. Meka Asia Properti diukur dengan menggunakan perbandingan antara jumlah
pelanggan yang melakukan booking atas unit rumah yang dibangun, dihitung dengan menggunakan periode dari

tahun 2021-2023. Berikut merupakan perhitungan akuisisi pelanggan PT. Meka Asia Properti :
430

Tahun 2021 = === x100% = 199%
Tahun 2022 = % x 100% = 222%
Tahun 2023 =222 x 100% = 129%

566
Dari hasil perhitungan akuisisi pelanggan dari tahun 2021-2023, terlihat bahwa dari ketiga periode tersebut

berada di atas angka 100%, yang artinya melebihi standar atau target dari jumlah unit rumah yang dibangun. Terlihat
pada tahun 2022 merupakan persentase tertinggi dari akusisi pelanggan, dikarenakan jumlah unit rumah yang masih
tersisa dan dibangun hanya 168 unit sementara jumlah booking mencapai angka 373. Terlihat di tiap tahunnya PT.
Meka Asia Properti mampu mengakuisisi pelanggan melebihi dari standar atau target selama pengerjaan proyek
perumahan dari tahun ke tahun.

Perspektif Proses Bisnis Internal
Proses Inovasi Perusahaan
Proses inovasi merupakan sebuah upaya yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan produk yang berbeda

agar menarik minat pelanggan. Proses inovasi ini diukur melalui observasi selama proses magang serta dokumentasi

melalui platform media sosial yang dimiliki perusahaan.

a. Desain Produk
Berdasarkan hasil observasi, PT. Meka Asia Properti selalu melakukan inovasi pada setiap proyek yang
dijalankan sesuai dengan tren di masyarakat dari berbagai kalangan mulai dari anak muda sampai dengan orang
dewasa. Sesuai dengan misi perusahaan yakni “Menjunjung Tinggi Nilai Kualitas dengan Tidak Mengurangi
Estetika Bangunan”. Dari proyek yang dijalankan, terlihat desain dari bangunan rumah selalu up to date sesuai
dengan perkembangan zaman. Hal ini juga disebutkan oleh (Panudju et al., 2017) yang menyatakan bahwa
perspektif proses bisnis internal menjadi perspektif terpenting dan berpengaruh terhadap perusahaan dengan
memfokuskan kepada peningkatan kualitas produk.

b. Teknologi
Tidak hanya desain dari bangunan rumah, melainkan teknologi yang ditambahkan dalam pembangunan unit
rumahnya. Dalam setiap rumah selalu dilengkapi dengan fitur-fitur rumah yang canggih seperti CCTV, Smart
Key, Smart Light, Internet WIFI serta dengan tetap mengusung konsep Go Green dengan teknologi Smart Home.
Selain pada unit rumah yang dibangun, PT. Meka Asia Properti juga selalu mengupgrade teknologi yang
digunakan dalam hal pemasaran rumah, seperti gadget dan ads (iklan) yang dimanfaatkan dalam media sosial
yang dimiliki (Instagram Ads).

Proses Operasional

a. Kolaborasi
Dalam menjalankan proses operasional perusahaan, PT. Meka Asia Properti tetap dekat dengan pelanggan serta
partner bisnis perusahaan. Terlihat dalam setiap acara yang diadakan maupun yang diikuti oleh Meka Asia
Properti. Hal ini dilakukan tentu saja untuk tetap menjaga komunikasi yang baik serta membangun koneksi dan
relasi terhadap segala pihak yang terlibat dengan perusahaan. Contoh dari acara-acara yang telah diadakan dan
diikuti diantaranya Launcing Melanesia, Expo Bank NTB Syariah, Komeka Leto-leto, Meka Asia x Brizzi, dan
lain sebagainya.

b. Perkembangan Progress
Dalam proses operasional terkait dengan perkembangan progres perumahan, PT. Meka Asia Properti tetap rajin
mengupdate terkait dengan progres yang dikerjakan melalui platform media yang dimiliki. Tidak hanya update
progres, coming soon project yang akan dikerjakan juga tetap diupdate. Contoh dari proses operasional yang
selalu dibagikan seperti progres pemasangan paving block, progres pengaspalan jalan, progres pembangunan
fasilitas publik, dan lain sebagainya.
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Komunikasi dan Teamwork

Berdasarkan hasil wawancara dengan manager pemasaran, PT. Meka Asia Properti memiliki struktur yang baik
yang tersusun rapi dan jelas. Setiap bagian yang ada pada perusahaan telah dinaungi dengan baik dan terstruktur.
Manager dari perusahaan pun melakukan pengarahan dan perintah secara spesifik dan jelas bagi semua karyawan.
Hal ini dapat dilihat dengan dilakukannya evaluasi dan briefing dari setiap divisi yang ada di perusahaan baik itu
perminggu maupun perbulan.

Kemudian terkait dengan komunikasi yang terjalin di dalam lingkungan internal perusahaan. Berdasarkan hasil
wawancara dikatakan bahwa komunikasi yang terjalin pada PT. Meka Asia Properti terbilang sudah baik. Dikatakan
selama 5 tahun Meka Asia Properti berdiri di dunia properti, komunikasi antar divisi berlangsung dengan baik,
karena Meka Asia selalu menjaga ritme antara tiap divisi yang ada baik itu produksi, marketing, keuangan dan legal.
Apabila terdapat misskomunikasi maupun gesekan-gesekan antar karyawan, namun tidak pernah sampai melebar dan
bisa diselesaikan dengan kekeluargaan oleh Meka Asia sendiri.

Dari ketiga faktor bisnis internal, ketiganya sudah dikatakan baik sehingga dapat dikatakan telah memenuhi target
pengukuran balance scorecard.

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Retensi Karyawan

Pengukuran Kinerja dari retensi karyawan akan digunakan untuk mengukur komitmen karyawan yang bekerja
dalam jangka waktu yang lama dan bisa membawa nilai bagi perusahaan. Tingkat retensi karyawan dapat dihitung
dengan menggunakan rumus (Lestari et al., 2021), yakni :

. umlah Karyawan Keluar
Retensi Karyawan - Jumiah Raryawan Kelwar . 100%

Jumlilah Karyawean

Tahun 2021 Retensi Karyawan = % x 100% =26,31%
Tahun 2022 Retensi Karyawan = ig x 100% =4,34%
Tahun 2023 Retensi Karyawan = qig x 100% =10,71%

Tingkat pengukuran retensi karyawan diukur jika persentase meningkat, artinya perusahaan mampu
mempertahankan karyawan, begitu pula sebaliknya. Dari tahun 2021-2023 terlihat terjadi fluktuasi dari tingkat
retensi karyawan. Hal ini masih dapat dinilai baik dalam mempertahankan karyawan karena tidak sampai melebihi
dari tahun awal yakni 2021. Untuk menangani tingkat turnover karyawan khususnya pada PT. Meka Asia Properti
dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan bagi karyawan dalam kategori-kategori, seperti karyawan dengan
penjualan rumah terbanyak, karyawan terajin dan lain sebagainya, dengan begitu semangat tiap karyawan dalam
bekerja akan semakin meningkat dan memunculkan dorongan berprestasi dan meningkatkan motivasi internal dalam
perusahaan. Iskandar & Rahadi (2021) menyatakan bahwa strategi untuk mengurangi turnover salah satunya dengan
memberikan penekanan kepada karyawan bahwa kepemimpinan tidak hanya berada pada pengelola melainkan juga
berada pada diri karyawan. Hal ini akan membuat karyawan lebih jeli dan membuat potensi karyawan tergali dengan
optimal sehingga kepuasan kerjanya tinggi, intensitas turnout akan menjadi rendah. Hal tersebut sudah dilakukan
oleh PT. Meka Asia Properti, yakni dalam setiap rapat briefing maupun evaluasi tiap minggu dan bulan, PT. Meka
Asia Properti selalu membuka selebar-lebarnya ide-ide, inovasi serta konsep-konsep yang menarik dari setiap
karyawannya untuk dijadikan pertmbangan dalam setiap keputusan yang diambil. Sebagai contoh ide-ide konten
pemasaran oleh karyawan marketing, ide-ide fitur serta desain rumah dari bagian produksi dan lain sebagainya.

Pelatihan Karyawan

Pada PT. Meka Asia Properti, pelatihan karyawan tidak dilakukan, melainkan melakukan sistem “Mentoring”
terhadap karyawan baru selama 3 bulan pertama memasuki dunia properti. Hal ini disampaikan oleh manager
marketing perusahaan yang dimana dikatakan bahwa, 1 bulan pertama akan dibimbing dan dimentor oleh senior,
bulan kedua sudah mulai proses bekerja dan bulan ketiga akan dievaluasi pekerjaan dari karyawan baru. Kemudian di
bulan keempat akan keluar kontrak kerja bagi karyawan yang berlaku selama 1 tahun dan akan diperpanjang tiap
tahunnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan kinerja perusahaan dalam membina karyawannya dikatakan baik.
Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ini menjadi prioritas tertinggi yang memengaruhi kinerja perusahaan
(Moradi., 2022). Victor & Farooq (2020) menyatakan bahwa pengalaman dan kemampuan dokter dan tim medis
sangat penting bagi keberhasilan layanan kesehatan swasta. Artinya dengan pengalaman serta kemampuan karyawan
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dalam suatu perusahaan, akan sangat berpengaruh terhadap kinerja serta kesuksesan suatu perusahaan. Sehingga
pelatihan karyawan sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya peningkatan kinerja dan kemajuan perusahaan.

Sistem Informasi Perusahaan

Untuk mengukur perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat juga diukur melalui sistem informasi
perusahaan dalam menunjang pekerjaan bagi tiap karyawannya maupun stakeholders. Berdasarkan hasil wawancara
dengan bagian Digital Marketing perusahaan, dikatakan bahwa dari sisi teknologi baik itu fasilitas maupun peralatan
penunjang karyawan sudah baik yakni mencapai angka 90%. Terkait dengan fasilitas selalu diupgrade untuk
menunjang keperluan karyawan dan perusahaan, serta pemanfaatan media sosial dirasa sudah sangat efektif untuk
digunakan. Tidak hanya itu, dikatakan juga bahwa ruangan khusus untuk content creator terkait dengan pemasaran
perumahan akan dibangun di kantor baru Meka Asia Properti.

Tabel 2. Akumulasi Hasil Pengukuran BSC PT. Meka Asia Properti

. Tahun
Perspektif 2020 2021 2022 Ukuran Skor

Perspektif Keuangan

Current Ratio 327% 6856% 10954% Baik 1

Cash Ratio 580% 622% 1582% Baik 1

DAR 3% 1% 4% Baik 1

DER 3% 1% 4% Kurang -1

NPM 31% 34% 42% Baik 1

ROE 41% 28% 38% Baik 1

ROA 40% 27% 36% Baik 1
Rata rata bobot skor 0,7

Perspektif Pelanggan

Kepuasan Pelanggan v Baik 1

Akuisisi Pelanggan 199% | 222% | 129% Baik 1
Rata rata bobot skor 1

Perspektif Proses Bisnis Internal

Proses Inovasi v Baik 1

Proses Operasional v Baik 1

Komunikasi dan Teamwork v Baik 1
Rata-rata bobot skor 1

Proses Pertumbuhan dan Pembelajaran

Retensi Karyawan \ Baik 1

Pelatihan Karyawan \ Baik 1

Sistem Informasi Perusahaan \ Baik 1
Rata-rata bobot skor 1

Total Skor 3,7

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan dengan hasil dari pengukuran dari 4 perspektif balance scorecard, tabel diatas merupakan
akumulasi dari perhitungan keempat perspektif. Dari hasil skor diatas menunjukkan hasil 3,7 yanga artinya jika
diukur dengan BSC terletak pada daerah “Baik”. Menurut (Mulyadi, 2014) dalam (Silviana et al., 2019) kriteria
keseimbangan digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana sasaran strategik dapat dicapai seimbang di semua
perspektif. Skor diberikan berdasarkan rating scale berikut :

Tabel 3. Rating Scale BSC

Skor Nilai
-1 Kurang
0 Cukup
1 Baik

(Mulyadi, 2014) dalam (Silviana et al., 2019)
Berdasarkan penilaian dan analisis yang dilakukan terhadap 4 perspektif balance scorecard pada PT. Meka

Asia Properti, maka dapat dikatakan bahwa kinerja dari PT. Meka Asia Properti berada pada skala “Kriteria
Perusahaan Baik” karena skor yang dimiliki yakni terletak diatas 80% antara skor 0,06-1,00.
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Pembobotan Prioritas dengan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Dari keempat perspektif Balance Scorecard (BSC), dilakukan analisis untuk mengetahui besaran bobot
setiap perspektif agar diketahui perspektif yang paling berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Analisis dilakukan
dengan memberikan kuisioner kepada expert atau yang berpengaruh di perusahaan berjumlah 3 orang. Kuesioner
dibagikan kepada manager marketing perusahaan, digital marketing dan admin perusahaan. Proses pengambilan data
dilakukan dengan memberikan kuesioner yang memuat tabel perbandingan yang berisikan 1-9 untuk memberikan
bobot pada tiap perspektif. Semakin tinggi bobot akan menunjukkan semakin berpengaruh perspektif tersebut
terhadap kinerja perusahaan.

Tabel 4. Keterangan Setiap Besaran Bobot Kuesioner
Bobot | Keterangan
1 Kedua kriteria sama pentingnya
3 Sedikit lebih penting daripada kriteria yang lain
5 Cukup penting dibanding dengan yang lain
7 Sangat penting dibanding dengan yang lain
9 Mutlak sangat penting dibanding dengan yang lain
2,4,6,8 | Nilai yang diberikan antara dua nilai kriteria yang berdekatan.
Sumber : (Adyatma, 2022)

Setelah itu, dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisis AHP, berikut merupakan langkah-langkah
dalam proses perhitungan AHP :
a. Mengitung Geomean
Penentuan nilai atau geomean dari masing-masing jawaban narasumber pada setiap perbandingan kriteria
didasarkan dari nilai yang diberikan. Jika responden memberikan jawaban cendrung ke Kkriteria sebelah kiri maka
diberikan nilai sesuai dengan range nilai (1-9). Jika sebaliknya, responden cenderung memiliki Kkriteria pada
sebelah kanan maka diberikan nilai 1/range nilai (1-9), contoh jika responden memberikan nilai 5 pada kriteria
sebelah kanan maka nilainya adalah 1/5 = 0,20. Namun jika responden memberikan nilai yang imbang atau “1”
maka nilainya tetap “1”.
Perhitungan nilai geomean ini perlu dilakukan, karena responden yang digunakan lebih dari 1 yakni 3 expert maka
perlu dicari rata-rata dari jawaban tiap responden.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Geomean

No Criteria Expert Geomean Criteria
1 2 3

1 |Keuangan 0,14 0,11 0,11 0,12 Pelanggan

2 |Keuangan 0,20 0,14 0,20 0,18 Proses Bisnis Internal

3 |Keuangan 7,00 3,00 5,00 4,72 Pertumbuhan dan pembelajaran
4 [Pelanggan 7,00 7,00 9,00 7,61 Proses Bisnis Internal

5 |Pelanggan 8,00 9,00 9,00 8,65 Pertumbuhan dan pembelajaran
6 |Proses Bisnis Internal 3,00 7,00 5,00 4,72 Pertumbuhan dan pembelajaran

Sumber : Data diolah (2023)

b. Membuat Matriks Perbandingan
Dari setiap hasil geomean dimasukkan dalam tabel sesuai dengan kriteria yang terdapat dalam penelitian ini yakni
keempat perspektif balance scorecard. Kemudian nilai per kolom di matriks perbandingan dijumlahkan. Berikut
merupakan matriks perbandingan yang telah dibuat dalam Microsoft Excel dalam tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Perhitungan Matriks Perbandingan AHP

Keuangan Pelanggan Busines Internal pertumbuhan & pembelajaran
Keuangan 1,00 0,12 0,18 4,72
Pelanggan 8,28 1,00 7,61 8,65
Business Internal 5,59 0,13 1,00 4,72
Pertumbuhan dan Pembelajaran 0,21 0,12 0,21 1,00
Jumlah 15,08 1,37 9,00 19,09

Sumber : Data diolah (2023)
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c. Membuat Tabel Normalisasi

Tabel normalisasi merupakan tabel yang didalamnya akan menampilkan perhitungan antara geomean setiap
kriteria pada tabel matriks perbandingan yang dibagi dengan total nilai atau jumlah tiap kolom kriteria. Tabel
normalisasi penting untuk dilakukan karena akan diketahui priority vector atau bobot pada setiap kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini. Kemudian dilakukan penjumlahan pada tiap baris kriteria yang akan dijadikan
dasar dalam proses penentuan priority vector.

Perhitungan Priority Vector dilakukan dengan cara melakukan pembagian antara kolom jumlah dibagi dengan 4
(yakni jumlah kriteria). Setelahnya dilakukan perhitungan matriks x priority dengan cara melakukan pengkalian
antara seluruh nilai pada tabel matriks perbandingan dengan keseluruhan nilai Priority Vector. Proses
perhitungannya dilakukan dengan cara menggunakan rumus “MMULT” pada aplikasi Microsoft Excel.
Kemudian dari hasil tersebutlah yang nanti akan digunakan untuk menghitung nilai konsistensi pada setiap
kriteria. Perhitungan nilai konsistensi ini dilakukan dengan cara membagi nilai matriks x priority dengan nilai
Priority Vector. Nilai konsistensi digunakan sebagai bahan dasar dalam perhitungan rasio konsistensi selanjutnya.
Hasil dari perhitungan priority vector menunjukkan bahwa bobot terbesar adalah perspektif pelanggan yakni
sebesar 0,64 atau 64%. Sementara bobot terendah terletak pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dengan
besaran bobot 0,4 atau 4%.

Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, dalam pengukuran kinerja suatu organisasi ditemukan
bahwa perspektif pelanggan menjadi perspektif tertinggi dalam pengukuran Kinerja suatu organisasi seperti dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Hooshmand et al, 2018; Aswad et al , 2018; Pérez et al., 2017; Rostami et al., 2015;
Maggessi et al.,2016; Taghipour et al., 2018; Sumani., 2016; Fithriyah & Jiwa Husada Tarigan., 2017; Sari &
Lestari., 2021; Edison., 2016) yang menunjukkan bahwa perspektif pelanggan menjadi perspektif yang paling
penting serta berpengaruh dalam pengukuran suatu unit bisnis maupun kinerja pemerintahan.

Tabel 7. Hasil Perhitungan Tabel Normalisasi

Normalisasi Jumlah | Priority vector | Matriks x Priority | Konsistensi
Keuangan [Pelanggan | Business Internal | Pertumbuhan dan Pembelajaran

Keuangan 0,07 0,09 0,02 0,25 0,42 0,11 0,43 4,04

Pelanggan 0,55 0,73 0,85 0,45 2,58 0,64 0,43 0,66

Business Internal 0,37 0,10 0,11 0,25 0,83 0,21 0,43 2,06

Pertumbuhan dan Pembelajaran| 0,01 0,08 0,02 0,05 0,17 0,04 0,43 9,77

Sumber : Data diolah (2023)

d. Menghitung Rasio Konsistensi
Perhitungan rasio konsistensi bertujuan untuk memastikan apakah hasil matriks perbandingan dapat diterima atau
apakah perlu dilakukan perbaikan. Rasio konsistensi atau Consistency Ratio (CR) jika nilainya diatas ambang
batas yakni 10% maka matriks perbandingan perlu diperbaiki. Namun jika kebalikannya nilai Consistency Ratio
(CR) berada di bawah ambang batas (10%) maka matriks perbandingan dapat diterima dan dapat digunakan
dalam proses analisis AHP.
Tabel 8. Perhitungan CR Kiriteria

Menghitung CR Kriteria
Maks 4,13
Cl 0,04
RI 0,9
CR 0,05

Sumber : Data diolah (2023)

Perhitungan rasio konsistensi pada mulanya dilakukan dengan menghitung A maks. Perhitungan A maks
didapat dari rata-rata nilai konsistensi setiap kriteria pada tabel normalisasi. Hasil perhitungan A maks kemudian
digunakan untuk menghitung CI. Rumus CI adalah :

CI = (A maks — jumlah kriteria)/(jumlah kriteria — 1)
Cl=(4,13-4)/(4-3)
Cl=0,04

Sementara itu untuk mengetahui IR didapat sesuai dengan ketetapan nilai IR berdasarkan dari jumlah kriteria.
Ketetapan nilai IR dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 9. Ketetapan IR Berdasarkan Jumlah Kriteria

Jumlah Kriteria Nilai IR
1,2 0,00
3 0,58
4 0,90
5 1,12
6 1,24
7 1,32
8 1,41
9 1,45
10 1,49
11 1,51
12 1,48
13 1,56
14 1,57
15 1,59

Sumber : (Adyatma, 2022)

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai IR pada penelitian ini adalah 0,90 karena jumlah kriteria
yang digunakan sebanyak 4 kriteria. Ketika data CI dan IR diatas telah diketahui semua, maka langkah selanjutnya
dapat digunakan untuk menghitung CR (Consistency Ratio).

Rumus CR adalah sebagai berikut :

CR =CI/CR
CR =0,04/0,90
CR =0,05

Berdasarkan dari perhitungan tersebut dengan ambang batas sebesar 10% atau 0,1. Sehingga diketahui bahwa
perhitungan AHP pada penelitian ini memiliki nilai CR sebesar 0,05. Dimana nilai tersebut kurang dari ambang
batas, sehingga dapat disimpulkan hasil kuesioner dan perhitungan AHP berdasarkan dari ketiga responden dapat
dinilai konsisten.

Pembobotan ini dilakukan untuk mengetahui sasaran strategis mana yang memiliki nilai bobot yang paling
tinggi untuk prioritas Kinerja bagi perusahaan. Hal ini dilakukan melalui matriks perbandingan antar perspektif dari
metode Balance Scorecard. Setelah pengolahan data selesai dilakukan, didapatkan bahwa kriteria yang memiliki
nilai prioritas paling tinggi yakni dengan besaran bobot 0,64 yakni perspektif pelanggan, kemudian 0,21 perspektif
proses bisnis internal, lalu perspektif keuangan dengan nilai bobot 0,11 dan yang memiliki nilai bobot paling rendah
aalah perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan perhitungan Balance Scorecard, total skor secara keseluruhan yang didapatkan sebesar 3,7 yang
berarti tingkat kinerja perusahaan berada “Kinerja Perusahaan Baik”. Dari keempat perspektif yang dinilai, terdapat
penilaian yang kurang atau rendah dalam Kinerja perusahaan, yakni dari perspektif keuangan khususnya dalam
menilai Debt to Equity Ratio (DER). DER memiliki skor -1 yakni kurang baik, hal ini dapat dikatakan bahwa
perusahaan masih belum mampu dalam menanggung utang dengan modal yang dimiliki perusahaan. Namun,
dikarenakan bisnis proyek sebagian besar dibiayai oleh bank, maka dari tahun ke tahun seiring dengan proyeknya
berjalan, utang bank yang dimiliki perusahaan juga akan mengalami penurunan yang diikuti dengan jumlah
penjualan yang baik tentunya. Kemudian dari perspektif yang lain, PT. Meka Asia Properti rata-rata memiliki skor
“1” yang artinya kinerja perusahaan dari perspektif yang lain dapat dikategorikan baik.

Kemudian untuk hasil dari pengolahan data perbandingan antar perspektif menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa perspektif pelanggan memiliki bobot tertinggi dengan nilai bobot
yakni 0,64. Hal ini menunjukkan bahwa perspektif pelanggan memiliki pengaruh yang tinggi dalam memengaruhi
Kinerja perusahaan.

Saran

Terdapat keterbatasan yakni pada indikator pengukuran kinerja dari setiap perspektif Balance Scorecard,
sehingga peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat menambah indikator lain yang digunakan pada
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masing-masing perspektif ataupun dapat memperluas indikator yang digunakan seperti dalam perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran, indikator yang dapat ditambahkan seperti pengukuran produktivitas karyawan serta
kepuasan karyawan. Sementara dalam perspektif keuangan dapat ditambahkan perhitungan dari rasio aktivitas
seperti perhitungan perputaran piutang pada perusahaan properti. Untuk proses bisnis internal, indikator yang dapat
ditambahkan seperti perhitungan durasi waktu pengerjaan mulai dari penjualan sampai dengan pengalihan
kepemilikan apakah sesuai dengan target (Tochaiwat et al., 2021). Kemudian dari sisi perspektif pelanggan, peneliti
selanjutnya dapat menambahkan indikator terkait dengan durasi waktu penyelesaian komplain dilakukan oleh
perusahaan.
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